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PENGGUNAAN SENSOR PIR DAN CCTV
UNTUK SISTEM KEAMANAN RUMAH

Irma Salamah
Staf Pengajar Jurusan Teknik Elektro Politeknik Negeri Sriwijaya
JIn. Srijaya Negara Bukit Besar Palembang 3017
E-mail : irma_salamah@polsri.ac.id

ABSTRACT

Home safety using motion sensors and CCTV works when there is the response of the
human body temperature is  detected by PIR  sensor and received by  the recorder  CCIV and alarms that
work simultaneously with PIR and CCTV. Where in this condition afier the detection of humans thendo  the
process automatically alarm in the house will work in conjunction with CCTV recorder connected to the TV
monitor in the house. Inthe security system is only used a recorder that works at the PIR sensor detects a
human. In  addition, authors put a PIR sensor is mounted in front of thedoor of the house but how
the surrounding space in front of the house thoroughly, then the alarm is installed inside the house would go
off by itself. As an alternative author uses the TV monitor to monitor the movement of people who exist outside
the house without being noticed by others. The thing that can be inferred from the making of this tool is a
tool that servesas a safety anda controller that canwork automatically equipped with PIR sensor that

indicates the work done so that the tool saves time, lighten our task and its workforce.

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang.

Teknologi turut memberikan kontribusi
untuk kenyamanan hidup manusia, Dengan adanya
perkembangan yang terus — menerus dalam segala
bidang, teknologi tersebut membuat manusia dapat
menggunakan waktu secara efisien dan efektif,
sehingga dapat membuat manusia dapat berkreasi
secara terus — menerus untuk melakukan sesuatu
yang bermanfaat untuk kehidupan manusia.

Seiiring  dengan  kemajuan  ilmu
pengetahuan  dan  teknologi saat ini banyak
penemuan — penemuan baru yang dihasilkan, dan
juga variasi - variasi dalam pengaplikasian
beragam rangkaian clektronika yang digunakan
untuk kepentingan manusia.

Banyaknya  pekerjaan  orang < tua
memberikan ide kepada penulis untuk mencoba
1.2. Permasalahan
Bagai manakah membuat sebuah perangkat yang
dapat digunakan untuk menjaga keamanan rumah
saat sedang berpergian keluar dan saat malam
datang.

1.3. Tujuan dan Manfaat

Tujuan

Oleh karena itu, dengan adanya suatu sistem
keamanan rumah yang menggunakan sensor PIR
yang dilengkapi juga kamera CCTV. Alat ini
menggunakan sensor yang bekerja dengan
mengatur suhu tubuh manusia dan membedakan
gerak —gerik manusia dengan gerak-gerik yang lain.

Dengan penggunaan kamera CCTV sebagai kamera
pengawas akan lebih memudahkan kita untuk
mengetahui keberadaan orang dengan segala gerak-
geriknya.

Manfaat

Dengan adanya alat ini diharapkan dapat digunakan
sebagai pendukung suatu keamanan maupun
pengamanan didalam rumah, sehingga dapat
mengurangi resiko terjadinya pembobolan rumah.

TINJAUAN PUSTAKA
Sensor PIR (Passive Infrared Receiver)

Gambar 1. Blok Diagram PIR
(Sumber:bagusrifqyalistia. wordpress.com [6] )

PIR  (Passive  Infrared  Receiver)
merupakan sebuah sensor berbasiskan infrared
(inframerah). Akan tetapi, tidak seperti sensor
infrared kebanyakan yang terdiri dari IR LED dan
fototransistor. PIR tidak memancarkan apapun
seperti IR LED. Sesuai dengan namanya ‘Passive’,
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sensor ini hanya merespon energi dari pancaran
sinar infrared pasif yang dimiliki oleh setiap benda
yang terdeteksi olehnya. Benda yang bisa dideteksi
oleh sensor ini biasanya adalah tubuh manusia,

Di dalam sensor PIR ini terdapat bagian-
bagian yang mempunyai perannya masing-masing,
yaitu Fresnel Lens, IR Filter, Pyroelectric sensor,
amplifier, dan comparator. Sensor PIR ini bekerja
dengan menangkap energi panas yang dihasilkan
dari pancaran sinar infrared pasif yang dimiliki
setiap benda. Seperti wbuh manusia yang memiliki
suhu tubuh kira-kira 36 derajal celcius, yang
merupakan subu panas yang khas yang terdapat
pada lingkungan. Pancaran sinar infrared inilah
yang kemudian ditangkap oleh Pyroelectric sensor
yang merupakan inti dari sensor PIR ini sehingga
menyebabkan Pyroelectic sensor yang terdiri dari
galium nitrida, caesiom nitrat dan litium tantalate
menghasilkan arus listrik. PIR dapat menghasilkan
arus listrik karena pancaran sinar infrared pasif ini
membawa energi panas. Prosesnya hampir sama
geperti arus listrik yang terbentuk ketika sinar
matahari mengenai solar cell.

Ketika manusia berada di depan sensor
PIR dengan kondisi diam, maka sensor PIR akan
menghitung panjang gelombang yang dihasilkan
oleh tubuh manusia tersecbut. Panjang gelombang
yang konstan ini menyebabkan energi panas yang
dihasilkan dapat digambarkan hampir sama pada
kondisi lingkungan disekitarnya. Ketika manusia itu
melakukan gerakan, maka tabuh manusia itu akan
menghasilkam pancaran sinar infrared pasif dengan
panjang gelombang yang bervariasi sehingga
menghasilkan panas berbeda yang menyebabkan
sensor merespon dengan cara menghasilkan arus
pada material Pyroelectricnya dengan besaran yang
berbeda beda. Karena besaran yang berbeda inilah
comparator menghasilkan output. Jadi sensor PIR
tidek akan menghasilkan output apabila sensor ini
dihadapkan dengan benda panas yang tidak
memiliki panjang gelombang infrared antar 8
sampai 14 mikrometer dan benda yang diam seperti
sinar lampu yang sangal terang yang mampu

- menghasilkan panas, pantulan objek benda dari

cermin dan suhu panas ketika musim panas.
Sensor Passive Infrered (PIR)

Sensor PIR  merupakan  komponen
produksi COMedia Ltd., Sensor tersebut sudah
dipabrikasi dan dikemas dengan baik, sehingga
dapat mengurangi inteferensi sinyal yang diterima.
Pada perancangan ini dibatasi area atau daerah yang
dapat di deteksi oleh sensor PIR dengan cara

‘memberikan pelindung pada masing-masing sisi

kiri dan kanan sensor PIR Hal dilakukan agar tidak
terjadi gangguan terhadap sensor untuk kran yang
lain karena arah jangkauan sensor PIR dapat
mencapai sudut 60°seperti terlihat pada Gambar di

bawah ini :

P18 pamsar

R IR TR Sheet
Gambar 2. Tlustrasi Pembatasan Area Sensor
(Sumber:bagusrifqyalistia. wordpress.com [6] )

Rangkaian sensor PIR sudah merupakan suatu
kesatuan dari hasil pabrifikasi. Konfigurasi pin
sensor PIR seperti terlihat pada Gambar Sensor ini
memiliki 3 pin, yang masing-masingnya
dihubungkan ke Ground, Vee (5V) dan pin ketiga
merupakan pin /O,

i

Gambiar 3 Kanflgion Pha Beneos IR
(Sumber:bagusrifqyalistia.wordpress.com [6] )

Selain itu sensor tersebut juga sangat mudah
digunakan, karena hanya menggunakan 1 pin 1/O
sebagai penerima informasi sinyal gelombang infra
merah yang dapat dthnbmgkm ke mikrokontroler.

Gambar 4. Blok Rangkaian Penerima Infra
Merah.
(Sumber:green-elektronik.blogspot.com)

Gambar di atas menunjukkan blok rangkaian
penerima cahaya infra merah. Pada PIR sensor
ditambahkan fresmel lens yang berfungsi untuk
mengumpulkan radiasi infra red lepat ke sensor
PIR.

= 1

L |
RG

3
Gambar 5. Diagram Internal Rangkaian Sensor
PIR
(Sumber:green-elektronik.blogspot.com [9] )

PIR sensor mempunyai dua elemen
sensing yang terhubungkan dengan masukan
dengan susunan seperti yang terdapat dalam
Gambar. Jika ada sumber panas yang lewat di
depan sensor tersebut, maka sensor akan
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mengaktifkan sel pertama dan sel kedua sehingga
akan menghasilkan bentuk gelombang seperti
ditunjukkan dalam Gambar Sinyal yang dihasilkan
sensor PIR mempunyai frekuensi yang rendah yaitu
0,2 -5 Hz.

Radiasi infra merah berada pada spektrum
clektromagnetik dengan panjang gelombang lebih
besar daripada cahaya tampak. Radiasi infra merah
tidak dapat dilibat tapi dapat dideteksi. Benda yang
dapat memancarkan panas berarti memancarkan
radiasi infra merah. Benda — benda ini termasuk
makhluk hidup seperti binatang dan tubuh manusia.
Tubuh manusia dan binatang dapat memancarkan
radiasi infra merah terkuat yaitu pada panjang
gelombang 94 p m. Radiasi infra merah yang
dipancarkan inilah yang menjadi sumber
pendeteksian  bagi  detektor  panas  yang
memanfaatkan radiasi infra merah.

ICLM 324

IC LM324 merupakan IC Operational
Amplifier, IC ini mempunyai 4 buah op-amp yang
berfungsi sebagai comparator. IC ini mempunyai
tegangan kerja antara +5 V sampai +15V untuk
+Vee dan -5V sampai -15V untuk -Vee. Adapun
definisi dari masing-masing pin IC LM324 adalah
scbagai berikut :

Gambar 7. IC LM 324

CCTV

CCTV  (Closed Circuit Television)
merupakan seperangkat peng capture object yang
terdiri atas kamera dan display(dapat berupa
monitor dan televisi). Umumnya perangkat ini
diaplikasikan pada jaringan privat dan tertututp
untuk public sehingga tidak dapat diakses secara
bebas kecuali oleh pihak-pihak yang memiliki
otoritas.

Perangkat ini biasa diaplikasikan sebagai
perlengkapan monitoring dan keamanan Hingga
saat ini pun tetap dipergunakan dengan
penambahan beberapa kemampuan seperti teknik
wireless yang memanfaatkan udara sebagai media
transmisi.

Pemasangan perangkat ini biasanya
dilakukan pada instansi-instansi pentingseperti
gedung  perkantoran baik swasta maupun
pemerintah  atau  dilokasi bisnis.Kamera di
tempatkan  di  sudut-sudut ruangan  atau

plafon/eternity dan berfungsi sebagai “‘mata”
pengawas.Hasil pengamatan ditampilkan pada
monitor yang ditempatkan di control room.

Cara keja CCTV memang masih
analogtanpa  perubahan menjadi sinyal
digital.Secara sederhana memiliki prinsip kerja
sama den gan pemancar tv(berkabel maupun
rirkabel).. fasil [pantayan CCTV ditampilkan pada
layar TV atau monitor.(sumber:Mahmud Aryanto
bin Amir,IP Camera dan Aplikasinya)

Gambar 8, Kamera CCTV
(Sumber:http://cctvcamera.co.id/ [10] )

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 9. Diagram Blok Sistem
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Gambar 10. Rangkaian Lengkap

Kerja Rangkaian
Sumber tegangan utama pada rangkain
h dari AC 220V PLN. Sumber tegangan ini
mjutnya diberikan sebagai masukan bagi
formator step down untuk diturunkan menjadi
Setelah melalui proses transformasi tegangan
trafo, arus listrik yang telah didapatkan ini
nudian disearahkan menjadi arus DC oleh Dioda
sehingga didapatkan penyearahaan satu
n penuh.  Penggunaan  kapasitor
i elco ditujukan untuk mendapatkan hasil
i dari proses penyearahaan, sehingga arus
yang dihuilkxn menjadi lebih rata.
k Proses pengolahan hasil penycarahan
mjutnya adalah melalui sebuah IC regulator LM
untuk yang berfungsi untuk meregulasi
dc menjadi 5 v dc murni. Hasil regulasi
egangan oleh IC regulator ini kemudian digunakan
: mnsuplu kebutuhan arus listrik bagi
caian komparator yang mengolah sinyal dari

Secara keseluruhan , cara kerja alat ini
dijabarkan mulai dari input sistem yang
al dari sinyal sensor. Ketika sensor mendeteksi
pat pergerakan manusia, maka sensor yang
menghasilkan sinyal listrik pada pin keluaran
Prinsip kerja sensor dalam menghasilkan
] listrik ini adalah dengan menangkap potensi
arahan inframerah yang dibawa oleh panas
manusia, yang akan mempengaruhi

nen phyroelektrik pada sensor. Ketika

pat masukan inframerah ini, maka sensor
menghasilkan logika high atau “I".

Hasil keluaran dari sensor ini kemudian
h oleh scbuah rangkaain komparator yang
gsi untuk menghasilkan keputusan-keputusan
supa output logika yang akan memberikan trigger
wei driver relay untuk mengaktifkan beban berupa
wm dan pengaktifan minicam sebagai pengintai.
Driver relay dibangun dari sebuah
istor NPN yang bekerja berdasarkan prinsip
or sebagai saklar. Ketika basis pada kaki

mendapat logika high yang berasal dari

or, maka transistor berada pada kondisi

saturasi yang mengakibatkan akan ada aliran arus
dari kolektor menuju emitter, schingga akan
mengaktifkan relay yang memutus arus alarm dan
cctv. Dengan aktifnya relay, maka beban yang
tadinya terputus arus listriknya menjadi aktif dan
memberikan informasi bagi penghuni rumah bahwa
ada yarg mengintai rumah.

Informasi ini akan ditampilkan pada layar
monitor tv melalui sebuah minicamera yang
berfungsi untuk mengolah pencitraan  berupa
video.Hasil pengolahan sinyal video ini kemudian
akan disimpan pada sebuah memory pada camera
untuk dapat diputar pada tampilan monitor.Selain
itu,sistem juga akan membunyikan alarm agar
penghuni dapat terjaga untuk memastikan siapa
yang datang.

Gambar 10. Hasil Akhir Rangkaian

KESIMPULAN

Berdasarkan prinsip kerja teori yang mendukung
pembuatan alat tersebut maka Penulis dapat
menarik kesimpulan antara lain :

1. Input O (aktif)y ketika sensor PIR
mendeteksi suhu tubuh manusia sedangkan
input berubah (tidak aktif) atau 1 saat tidak
mendeteksi subu tubuh seseorang.

2. Relay digunakan sebagai saklar untuk
menghubungkan beban (voice replay) ke
sumber tegangan regulator  karena
tegangan pada port output mikrokontroler
tidak mencukupi untuk mengaktifkan
beban secara langsung.
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